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ABSTRAK

Agama dapat dibedakan menjadi dua yaitu agama dalam arti obyektif (apa yang
dipercaya) dan agama dalam arti subyektif (dengan cara bagaimana seseorang harus
berkelakuan terhadap Dia), dengan demikian seseorang yang beragama harus melakukan
ritus-ritus atau upacara atau perbuatan nyata, setelah melakukan perbuatan nyata diharapkan
dapat tercapai keinginan atau tujuan hidupnya.

Agama Jawa tidaklah sama dengan agama Islam di Jawa, penganutnya seringkali
mengadakan perbedaan yang tegas antara diri mereka sendiri dengan penganut agama Jawa.
Seperti yang di katakana oleh Koentjaraningrat bahwa agama Jawa atau agami Jawi yaitu
suatu agama orang Jawa yang merupakan suatu komplek keyakinan dan konsep-konsep
Hindu-Budha yang cenderung kearah mistik yang tercampur menjadi satu yang diakui
sebagian penganutnya sebagai agama Islam Jawa. Dalam keagamaan Jawa terdapat tiga tipe
kebudayaan yang merupakan inti dari struktur social dan keagamaannya yaitu Abangan,
santri, dan priyayi, dari ketiga golongan tersebut priyayilah yang aktif menyebarkan unsure
hinduisme di Jawa, maka ditangan mereka unsure hinduisme mengalami Jawanisasi, sehingga
wajar bila agama dan kebudayaan Hindu tidak diterima secara lengkap dan utuh.

Kajian atau penelitian ini mengambil obyek tentang kebudayaan Jawa yang terfokus
pada system religi atau kepercayaannya, dan penelitian ini adalah merupakan penelitian
perpustakaan atau library research, dengan demikian dalam mengumpulkan data
menggunakan data primer yaitu berupa buku atau hasil penelitian yang relevan, juga
menggunakan data sekunder berupa karya-karya yang lain yang berhubungan dengan ritus
dan kepercayaan Jawa.

Dari kajian ini dapat disimpulkan bahwa Unsur-unsur Hindu yang masuk dalam ritus
agama Jawa meliputi Ruwatan, teori kesaktian, praktek kebatinan dan Tapa. Sedangkan
masuknya unsure-unsur hindu ke dalam agama Jawa melalui sinkretisme dan akulturasi,
dalam sinkretisme menunjukan adanya percampuran, perpaduan dan peleburan dari dua
agama atau lebih dan akulturasi merupakan penyesuaian antara diri manusia dengan golongan
manusia, yakni bangsa yang berhubungan.



ddsebabkan karena pengaruh hukum adat yang mengikat dan mengatur
kehidupan masyarakat Jawa., Ciri lain dari masyarakat Jawa adalah
kuatnya ikatan solidarmitas dan hubungan pertahan darah. Juga ada
anggapan bahwa agama ageming gji. Maka sangat wajar bila setiap
agama diterima dengan sikap terbuka dan tidak mempermasalahkan benar
salahnya agama tersebut

Dalam penulisan skripsi ini menggunakan metode pendekatan
deskniptif-fenomenologis dan teknik pengumpulan data murni buku-buku
perpustakaan sedangkan teknik pengolahan data adalah deskriptif-analitik.

Sedangkan hasil dari penulisan  skripsi im adalah dapat
mengetahui unsur-unsur apa saja yang berasal dari kepercayaan Hindu
yang masuk dalam nitus agama Jawa dan prosesnya serta agar dapat
memperluas wacana pengetahuan fentang  tradisi Jawa dan :itus
kepercayaannya.
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Artinya: “Sesungguhnya Al-Qur’an ini adalah hidangan Allah, maka
pergunakanlah hidangan Allah itu sesuai dengan

L]
kemampuanmu”.

* Al-Darimi, Sunan Al-Darimi, Juz Ii, Beirut: Darul Fikr, hlm. 429.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Mengenai kebudayaan masyarakat Indonesia, khususnya di Jawa sebelum
datangnya pengaruh agama Hindu, amat sedikit yang dapat diken_a;l_,_.seééra pasti.
Dari warisan hukum adat dan tradisi yang masih menonjol dapat diperkirakan
bahwa /mas;-farakat In(i_(;ﬁe';ia sebelum datangnya pengaruh Hindu dan Buddha
sebelum abad ke-4 M, merupakan masyarakat yang masih sederhana. Terutama
dalam sistem religinya. Namun, susunan masyarakat dan kebudayaannya sudah
teratur.

Sebagai sebuah masyarakat yang susunan kebudayaannya sudah teratur,
masyarakat Jawa tidak bisa terlepas daﬁ nilai-nilai keyakinan dan budaya tertentu
yang mendasari dan melatarbelakanginya. Menurut Suseno, pola pergaulan
masyarakat Jawa ditentukan  oleh prinsip-prinsip kerukunan dan saling
menghormati; bahwa kedua prinsip tersebut merupakan kerangka normatif yang
menentukan bentuk-bentuk konkrit dari semua interaksi atau hubungan
masyarakat '

Di Jawa, dahulu sebagai sebuah masyarakat yang masih sangat sederhana,
wajar bila masih diwarnai sistem religi Animisme dan Dinamisme yang

mewarnai seluruh aktivitas kehidupan masyarakatnya.”

' Franz Magnis-Suseno S, Etika Jawa Sebuah Analisa Falsafi tentang Kebijaksanaan
Hidup Jawa, (Jakarta: PT Gramedia, 1988), him. 60.

% Simuh, Sufisme Jawa, ( Yogyakarta: Yayasan Bentang Budaya, 1999), him,110.

1



Di Jawa, sistem religi Animisme dan Dinamisme ini, diduga sebagai

agama asli yang oleh pemikir Barat disebut “Religion Magic”, yang merupakan
nilai budaya yang paling mengakar dalam masyarakatnya. Agama asli ini

merupakan agama masyarakat. Biasanya tidak bisa diketahui secara jelas, tidak
pula dinyatakan dalam ajaran yang sistematis, akan tetapi kerohanian itu dihayati
dalam sikap batin terhadap kepercayaan, kesusilaan, adab, nilai, upacara serta
perayaan yang beraneka ragam.’

Masyarakat Jawa percaya sekali pada hal-hal yang bersifat gaib, terutama
dikalangan penduduk yang tinggal di daerah-daerah perkampungan. Kekuatan
gaib ini dipercaya terdapat pada benda-benda tertentu sehingga benda-benda itu
dianggap bertuah dan digunakan sebagai jimar Pemilikan benda-benda
berkekuatan gaib itu kebanyakan dimaksudkan untuk menjaga keselamatan diri,
keluarga, dan murah rezeki.

Menurut HM. Darori Amin, agama asli ini di Jawa, dinamakan agama
Jawa. Sebelum kedatangan Hindu dan Buddha, inti kepercayaannya adalah
Dinamisme yaitu percaya kepada daya-daya kekuatan gaib yang menempati pada
setiap benda , serta Animisme yaitu percaya kepada roh-roh ataupun makhiuk-
makhluk halus yang menempati pada suatu benda ataupun berpindah-pindah dari

suatu tempat ke tempat yang lain baik benda hidup ataupun benda mati.*

3 Bakker, SJ, Agama Aski Indowesia, (Yogyakarta, Kataketik, 1979}, him 12,

* HM. Darori Amin, Islam dan Kebudayaan Jawa, (Yogyakarta: Gama Media, 2000),
hlm. 122,



Agama dalam pengertian ini, menurut Taylor, adalah kepercayaan orang
terhadap suatu hubungan antara dirinya sendin dengan roh-roh yang dianggap
memiliki, menguasai dan ada di mana-mana, memenuhi alam semesta ini.’

Hal-hal lainnya yang masih dipercaya adalah adanya makhluk-makhluk,
yang dianggap jelmaan arwah orang yang felah meninggal dunia. Ada dua jenis
makhluk, yaitu yang suka mengganggu manusia dan yang membantu manusia.
Agar makhluk halus tersebut selalu mau membantu dan tidak mengganggu, maka
orang melakukan pemujaan atau membuat sesaji atau biasa disebut melakukan
ritus keagamaan.

Agama dapat dibedakan menjadi dua yaitu agama dalam arti obyektif dan
agama dalam arti subyektif Agama dalam arti obyektif adalah apa yang
dipercaya, sedangkan dalam arti subyektif adalah dengan cara bagaimana
seseorang harus berkelakuan terhadap Dia’, sehingga dalam artian ini seseorang
yang beragama harus melakukan ritus-ritus atau upacara atau perbuatan nyata.
Setelah seseorang melakukan perbuatan tersebut dibarapkan dapat tercapai
keinginan atau tujuan hidupnya.

Agama Jawa tidaklah sama dengan agama Islam di Jawa. Penganut-
penganuinya seringkali mengadakan pembedaan yang tegas antara din mereka
sendiri dengan penganut agama Jawa dan sebagai pemeluk agama Islam yang

mereka sebut “wong selam™ atau muslim’.

’ Zakiah Daradjat, Perbandingan Agama, ( Jakarta: Proyek Pembinaan Perguruan Tinggi
Agama-IAIN Jakaria, 1981), htm.Z8.

§ A.G. Honig Ir., Imu Agama, Penerjemah MD. Koesoemosoesastra dan Soegiarto,
(Jakarta: Gunung Mulia, 1997), him.47,

7 Clifford Geertz, Abangan Santri Pripayi dalam Masyarakat Jawa, Penerjemah Aswab
Mahasin, (Jakarta: Pustaka Jaya, 1983), him_ xiil.



Dari beberapa definisi tentang agama Jawa diatas maka penulis Iebih sepakat
dengan definisi Koentjaraningrat,yang mengatakan bahwa, agama Jawa itu disebut pula
sebagai “agami Jawi”, yaitu suatu bentuk agama orang Jawa vang inerupakan suatu
kompleks kevakinan dan konsep-konsep Hindu-Buddha yang cenderung kearah mistik

yang tercampur menjadi satu, yang diakui sebagian pengikutnya sebagai agama Islam
Jawa.*

Dengan demikian, dewasa int sistem keagamaan masyarakat di Jawa biasanya
terdiri dari suatu integrasi yang berimbang antara unsur-unsur Animisme, Dinamisme
Hindu-Buddha dan Islam

Dalam keagamaan Jawa terdapat tiga tipe kebudayaan yang merupakan inti dari
struktur sosial dan keagamannya yaitu, abangan, santri dan privayi.” Di antara ketipa
golongan idiataé, privayilah yang aktif menyebarkan unsur-unsur Hinduisme di Jawa.
Golongan priyayi adalah merupakan polongan cendikiawan Jawa, dimana golongan ini
menjelma menjadi kaum bangsawan, maka ditangan mereka unsur-unsur Hinduisme
mengalami Jawanisasi, bukan sebaliknya. Sehingga wajar bila agama dan kebudayaan
Hindu tidak diterima secara lengkap dan utuh."’

Dalam hal ini J. W.M. Bakker mengatakan:
Agama Hindu murni tidak pernah menjadi milik bangsa Indonesia, tapi
hanya unsur-unsurnya saja, bukan asasi dari Mahabarata dan Ramayana

menjadi populer dan disesuaikan dengan pandangan sctempat. Hinduisme
tenggelam dalam laulan pemtkivan asli. hanya dimanfaatkan untuk lebih

8 Koentjaraningrat, Kebadayaan Jawa, (Jakarta: Balai Pustaka, 1994), him. 3 12t
? Clifford Geertz, ap.cit., him. 6. -
' Simuh, op.cit., him. 116. -



mengaeskan atau memantapkan pandangan hidup Indonesia di mana waktu itu
masih samar-samar’'

Sebagai contoh, dalam kerajaan tradisional, agama dijadikan sebagai bentuk
legitimasi. Dalam zaman Hindu-fawa diperkenatkan konsep Dewa-Raja  atau
“Raja titisaning Dewa”. Ini berarti rakyat harus tunduk kepada kedudukan Raja
untuk mencapai kemurnian dan keselamatan di dunia ldan akhirat. Konsep ini,
yang termuat dalam Ramayana dan Mahabarata kewnudian dimanfaatkan oleh para
sastrawan Jawa untuk menanamkan iconsep “raju hinatara ataw “rafa titisaning
Dewa”, artinva raja adalah wakil Tuhan di bumi, sebagai imam dalam urusan
rohani dan duniawi."?

Agama Hinc.iu diterima bangsa Indonesia semula bisa dikatakan murni,
baik dari éegi ajarannya maupun ritusnya, dengan bukti adanya candi-candi yang
dibangun megah saat itu dan masih dapat disaksikan hingga sekafang. Namun
setelah terpisahkan dengan waktu dan adanya kenyataan masuknya unsur-unsur
kepercayaan lain, baik itu unsur agama ash sendiri maupun agama [siam yang
datang kémudian. Maka kemurman agama Hindu lama kelamaan berkurang yang
akhimya seseorang akan kesulitan dalam membedakan mana yang Hindu dan
mana yang bukan.

Dengan demikian, bukaniah agama Hindu yang mumi dan lengkap yang

akan penulis bahas karena sekali lagi agama Hindu murni tidak pernah menjadi

" Sumidi Adi Sasmita, Sekitar Pudjangga Ranggawarsita, (Jogyakarta: Jajasan Sostro
Kartono, 1971), hin. 10.

12 Simu, op.cit., hin 117



milik bangsa Indonesia tetapi hanya unsur-unsurnya saja. Unsur-unsur tersebut
nampaknya bukaniah esensi pokok dari ajaran agama Hindu tetapi lebih condong
kepada kepercayaan, budaya, dan sikap hidup mereka yang selaras dengan agama
dan kebudayaan Jawa.

Kemudian agama Jawa di sim yang akan penulis bahas hanya pada
ritusnya saja, yaitu suatu upaya yang dilakukan untuk mencapai keinginan dan
tujuan hidup dalam hubungannya dengan sesuatu yang gaib yang diyakini dapat
berpengaruh terhadap baik buruk kehidupan seseorang.

Bermula dari permasalahan inilah penulis mencoba untuk mengulas lebih
lanjut tentang apa saja yang termasuk unsur-unsur Hindu dalam agama Jawa dan
selanjutnya penulis membatasi pembahasannya hanya dalam aspek ritusnya saja.

Jadi, bukan dalam unsur ajaran maupun lembaga keagamaannya dalam arti luas.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan diatas maka
pokok masalah yang akan diangkat sebagai berikut:
1. Unsur-unsur Hindu yang mana yang masuk dalam ritus agama Jawa 7

2. Bagaimanakah proses percampuran unsur-unsur Hindu tersebut dalam ritus

agama Jawa ?



C. Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah yang ada maka tujuan penelitian dalam skripsi in
sebagai berikut:
a. Untuk mendeskripsikan unsur-unsur Hindu dalam ritus agama Jawa
secara lebih mendalam.
b. Untuk mendeskripsikan lebih detil tentang proses masuknya unsur-unsur
tersebut dalam ritus agama Jawa dalam konteks percampuran budaya

agama.

D. Tinjauan Pustaka

Simuh, dalam bukunya Sufisme Jawa, mengatakan bahwa fase-fase dan
pertumbuban kebudayaan Jawa yang meliputi , kebudayaan Jawa pra-Hinduo-
Buddha, kebudayaan masa Hindu-Buddha dan kebudayaan Jawa masa kerajaan
Islam. Dijelaskan bahwa dalam sistem kepercayaan masyarakat Jawa sebelum
datangnya pengaruh Hindu adalah sistem kepercayaan Animisme dan Dinamisme
yang dalam praktek ibadahnya tidak bisa terlepas dan ritus-ritus yang diyakini
sebagai sesuatu yang harus dilakukan untuk tercapai tujuan hidupnya. Tapi dalam
buku ini tidak dijelaskan secara rinci tentang apa saja ritus yang dijalankan
masyarakat Jawa sebagal sesuatu yang harus dijalankan untuk mencapai tujuan
hidupnya.

S. Takdir Alisyahbana, dalam bukunya Perkembangan Sejarah
Kebudayaan Indonesia di Lihat dari Jurusan Nilai-Nilai, mengatakan bahwa

seperti kebudayaan lainnya dalam sejarah, bangsa Indonesia sebelum datangnya



kebudayaan India dapat dikatakan mempunyai cara berpikir yang sangat
kompleks, yakni bersifat keseluruhan dan emosional, amat dikuasai oleh perasaan,
,yang sangat rapat dengan pengaruh kebudayaan agama, kepercayaan kepada ruh-
ruh dan tenaga gaib yang meresapi kehidupannya. Pikiran dan perbuatan tertuju
kepada bagaimana mendapatkan bantuan dan ruh-ruh yang baik dan bagaimana
menjauhkan pengaruh dari ruh-ruh yang bersifat mengganggu atau jahat. Tapi
dalam buku ini tidak dijelaskan rub-ruh yang seperti apa atau ruh-ruh apa saja
yang bersifat baik dan bersifat mengganggu manusia apalagi yang terpengaruh
Hindu.

C. Geertz, dalam bukunya Abangan Santri Priyayi dalam Masyarakat
Jawa, mengatakan tentang tiga tipe kebudayaan yang merupakan pemeluk agama
di Jawa yaitu, abangan , santri dan priyayi. Dijelaskan pula bahwa golongan
priyayilah yang mula-mula menyebarkan tradisi Hindu. Ditangan merekalah
tradisi Hindu ini mengalami Jawanisasi, yang golongan priyayi ini adalah
golongan bangsawan Dalam buku ini seolah olah hanya priyayilah yang paling
dominan dalam penyebaran unsur-unsur Hindu di Jawa sehingga melupakan
bahwa sebenamya golongan para petani atau abangan juga berperan besar dalam
proses penyerapan unsur-unsur Hindu sampai ke pelosok daerah dan Pulau Jawa.

Berdasarkan pada kelemahan-kelemahan diatas maka penelitian tentang

unsur-unsur Hindu dalam agama Jawa ini layak dilakukan.



E. Metode Penelitian
1.. Jenis Penelitian
Penelitian ini mengambil obyek tentang kebudayaan Jawa yang akan
lebih terfokus kepada sistem religi atau kepercayaannya. Model penelitian
yang digunakan adalah penelitian perpustakaan atau Library Research.
Literatur penelitian ini bukan literatur murm dalam arti penulis mengkaji
data-data dari para analis kebudayaan Jawa yang berhubungan dengan obyek

yang akan dibahas.

2. Pendekatan

Pendekatan yang digunakan dalam penulisan skripsi ini dengan
pendekatan deskriptif-fenomenologis, dengan memakai prinsip “Epoche”, yaitu
menunda keputusan atau kesimpulan secara sementara. Pendekatan ini
merupakan deskripsi yang terpadu dan keadaan —keadaan atau fakta-fakta
masa lampau yang difulis berdasarkan penelitian serta studi yang kitis untuk
mencari kebenaran. " |

Fenomenologi tidak mempersoalkan gejala keagamaan ifu betul atau’
tidak, apakah bernilai atau tidak akan tetapi yang dibicarakan adalah

bagaimana kelihatannya, dengan cara apa ia menampakan diri.'* dengan kata

3 Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta; Ghalia Indonesia, 1988 }, hlm. 55.
“ Harith Abdoussalaam, Pengantar Fenomenologi Agama, (Yogyakarta: IAIN Sunan
Kalijaga , 1981), him.14.
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lain ia tidak mempersoalkan benar tidaknya suatu persoalan melainkan hanya
ingin mengetahui bagaimana keadaan yang sebenarnya.

Fenomenologi tidak hanya menghasilkan suatu deskripsi mengenai
fenomena yang dipelajari dan tidak pula bermaksud menerangkan hakekat
filosofis dari fenomena itu. Pendekatan ini memberikan kepada seseorang arti

yang lebih dalam dan suatu fenomena religius, sebagaimana dihayati dan

dialami oleh manusia religius™

3. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian im sepenuhnya akan menggunakan library research
dengan data primer berupa buku atau hasil penelitian yang relevan. Dengan
demikian peneliti hanya membatast pada lingkup tersebut. Adapun sebagai

bahan sekunder adalah karya-karya yang lain yang berhubungan dengan ritus

dan kepercayaan Jawa.

4, Teknik Analisa

Untuk menganalisis data yang telah terkumpul penulis menggunakan

analisa isi (content analysis), yang menganalisa makna dan gagasan tersebut.

> Mariasusai Dhavamony, Fenomenologi Agama, Penerjemah Kelompok Studi Agama
Driyarkara, (Yogyakarta: Kanisius, 1995}, hlm.43,
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Teknik ini disebut juga teknik deskriptif-analisis, yaitu mengumpulkan dan
menyusun data kemudian dirumuskan secara jelas dan tepat.'®

Data-data yang ada kemudian disusun dan dijelaskan seperti apa
adanya, sehingga penulis dapat membahasakan dan menguraikan tentang
situasi dan fenomena-fenomena serta kejadian-kejadian yang ada. Sedangkan
arah penelitian ini adalah membuat analisa yang fakfual dan aktual mengenai
fakta-fakta dari daerah tertentu.'” Sedangkan pola berpikir yang digunakan
adalah:
1. Induktif. yaitu berangkat dari pernyataan khusus menuju ke pernyataan

yang bersifat umum

2. Deduktif, yaitu berangkat dari permasalahan yang bersifat umum

kemudian disimpulkan dalam pemaknaan yang bersifat khusus.™®

F. Sistematika Pembahasan

Pertama-tama diawali dengan halaman formalitas yang berisi halaman
judul , nota dinas pengesahan, moto, kata pengantar, dan daftar isi

Bab pertama merupakan bab pendahuluan yang meliputi, latar belakang
masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, metode penelitian  dan

sistematika pembahasan .

16 Anton Bakker & Charris Zubrir, Metodolagi Penelitian Filsafat, (Yogyakarta:
Kanisius, 1990), hlm 65 .

'7 Sumadi Suryobroto, Metode Penelitian, (Jakarta: PT.Grafindo Persada, 1995) him.18

'8 Noor Barie, Pengantar Mengarungi Alam Filsafat, (Yogyakarta: Fakultag Tarbiyah,
IAIN Sunan Kalijaga, 1985), him. 126.
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Bab kedua, akan menyangkut sejarah pertumbuhan agama di Jawa, karena
orang harus mengetahui tentang kajian tersebut sebelum tahu substansinya yang
meliputi, kepercayaan asli masyarakat Jawa, agama Jawa, kepercayaan Jawa masa
Hinduisme.

Bab ketiga, mengenai unsur-unsur Hindu dalam ritus agama Jawa. Sebab,
setelah diketahui tentang kepercayaan asli dan kepercayaan Jawa pada masa
Hinduisme perlu diketahui tentang contoh-contoh yang terpengaruh olehnya yaitu
meliputi upacara ruwatan di Jawa, teori kesaktian dan prakiek kebatinan Jawa
serta tapa atau samadhi. Selanjutnya berbicara tentang proses masuknya unsur-
unsur Hindu dalam ritus égama Jawa yang meliputi sinkretisme budaya dan
agama Jawa, akulturasi kebudayaan dan sifat kebudayaan dan agama Jawa.

Bab keempat, berisi kesimpulan, saran-saran, dan Penufup, disertai daftar

Pustaka, Abstraksi, serta daftar riwayat hidup



BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan pada apa yang telah diuratkan dan dijelaskan diatas maka
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Unsur-unsur Hindu yang masuk dalam ritus agama Jawa meliputi ruwatan,
teori kesaktian , praktek kebatinan dan tapa.

a. Dalam ruwatan unsur-unsur yang berasal dari kepercayaan dan budaya
Hindu adalah kepercayaan akan Batara Kala dan adanya bocah Sukerta
sebagai catu Batara Kala. Puncak dari Ritus Ruwatan adalah pementasan
wayang kulit, yang cerita didalamnya sama dengan kisah dalam kitab
Ramayana dan Mahabarata. Sedangkan penyiapan sesaji yang kebanyakan
berupa makanan dalam upacara atau ntus ruwatan adalah serupa dengan
sesayi tradisi sclamatan lainnya l, yang merupakan tradisi dan kepercayaan
asli masyarakat Jawa.

b. Teori kesaktian vang dihubungkan dengan praktek  kebatinan
merupakank'onsep Hindu —Jawa, tapi kedudukan mora! dan keagamaannya
di Jawa dianggap lebih sebagai etts dari pada masalah doktrinal .

c. Praktek tapa seringkali disamakan dengan samadi, sebagai persiapan diri
melalui latthan —latihan pembersihan diri agar menjadi peka untuk
berkomunikasi dengan kekuatan-kekuatan yang lebith tinggi. Tapa
merupakan unsur-unsur agama Hindu yang wmasih ada, terutama bagi

masyarakat Jawa sering melakukan tapa vang biasa disebut laku, Tupu
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Brata atau Sumadi  untuk mencapai (ujuan hidupnya yaitu tujuan
manunggal dalam kehendak Tuhan, atau dalam astlah Jawa discbut
Manunggaling kawulu gusti, intlab yang icrupakan (ujuan dar {apa alau
meditasi agama Hindu. Tapi di Jawa telah terjadi pergeseran istilah sebab
disana proses misttk ini bukan hanya untuk tujuan diatas tapi
dijalankannya tapa atau meditast untuk mencapai twuan-lujuan yang
semata-mata duniawi dan magis.

2. Proses masuknya unsur-unsur Hindu ke dalam agama Jawa melatui
sinkretisme dan akulturasi. Dalam  sinkretisme  menunjukan  adanya
percampuran, perpaduan dan peleburan dari dua agama atau lebith. Sedang
dalam akulturasi merupakan penvesuaian antara divi manusia dengan golongan
manusia, yakni bangsa yang berhubungan. Dalam penyesuaian ini unsur-unsur
kebudayaan asing hanya dapat diterima olch pendukung kebudayan asli
apabila unsur-unsur asing tersebut diselaraskan menjadi adaptasi dalam pola

kebudayaan yang menerima.

B. Saran-saran,

Dengan terselesainya penulisa.n skripst ini maka penulis menyarankan
supaya pihak fakultas Ushuluddin lebih banyak memberikan latithan dan praktek-
praktek penelitian guna menghasitkan hasil penelitian yang tebih baik,

Buku-buku referensi tentang tradisi Jawa kurang mendapatkan perhatian
schingga amat sedikit yang ditcmukan di UPT IAIN Sunan Kalijaga. maka kepada

pihak fakultas untuk memperbanvak kaedah pustaka mengenal kejawen tersebut.
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Setelah penulisan skripsi mengenai Unsur-unsur Hindu dalam agama Jawa
ini selesai, maka alangkah baiknya jika dilakukan penelitian tentang unsur-unsur

Buddhanya.

C. Kata Penutup

Dengan rasa syukur Alhamdulillah, penulis panjatkan kehadirat Allah
SWT, yang telah memberikan rahmat, taufik serta hidayah-Nya kepada penulis
sehingga bisa menyelesaikan penyusunan skrtpsi ini.

Segala daya upaya serta kekuatan baik tenaga maupun pikiran telah
penulis curahkan, demi terselesaikannya penulisan skripsi im. Itu semata-mata
atas pertotongan Allah ta’alla.

Dengan selesainya penyusunan skripsi ini, penulis mengucapkan banyak
terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu, semoga amal kebaikan
mereka mendapat balasan pahala dari Allah SWT.

Penulis menyadari walaupun penyusunan skripsi ini sudah diusahakan
sebaik dan sesempurna mungkin, tetapi masih juga ada kesalahan dan kekeliruan,
maka dari itu penulis mengharapkan kritik dan saran yang bersifat membangun,
demi lebih baiknya skripsi ini.

Akhirnya, semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis khususnya dan

para pembaca pada umumnya. Amiiin
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